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ABSTRAK

ANALISIS PENGENDALIAN BAHAN BAKU DENGAN METODE
MATERIAL REQUIREMENT PLANNING PADA BENTO KOPI
UNS DI SURAKARTA

Romadhon Rahmad Efendi

e-mail: rahmadeffendy201@gmail.com
Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta

Setiap perusahaan akan selalu menerima permintaan, meskipun jumlah
permintaan yang bervariasi ada yang permintaannya tinggi atau rendah. Banyak
perusahaan mengalami masalah dengan sistem manajemen persediaan bahan baku
mereka. Terlalu banyak stok bahan baku meningkatkan biaya penyimpanan,
sementara terlalu sedikit stok menyebabkan kekurangan bahan baku (kehabisan
stok). Melakukan pengendalian bahan baku yang baik, maka dapat menghemat
biaya produksi perusahaan dan perusahaan sendiri bisa tetap beroperasi untuk
mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini menggunakan metode Material
Requirement Planning (MRP) untuk menganalisi persediaan bahan baku.
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. teknik untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, studi putaka dan dokumentasi, terkait proses produksi dan keadaan
persediaan bahan baku di gudang. Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada
Bento Kopi UNS di Surakarta. Hasil menggunakan metode MRP perhitungan
persedian bahan baku terdapat perbedaan di setiap metode yang ada. Metode LFL
menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 816.000, metode EOQ menghasilkan
biaya persediaan sebesar Rp 363.000, sedangkan metode POQ menghasilkan
biaya persediaan sebesar Rp 1.050.500. Artinya dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) perusahaan Bento Kopi UNS di Surakarta dapat
menghemat biaya sebesar Rp 1.479.000. :

Kata Kunci: Persediaan, bahan baku, Material Requirement Planning
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ABSTRACT

ANALYSIS OF RAW MATERIAL CONTROL WITH MATERIAL
REQUIREMENT PLANNING METHOD IN COFFEE BENTO
UNS IN SURAKARTA

Romadhon Rahmad Efendi
e-mail: rahmadeffendy201@gmail.com
Faculty of Economics, Slamet Riyadi University Surakarta

Every company will always receive requests, although the number of requests
varies, some are high or low. Many companies have problems with their raw
material inventory management system. Too much raw material stock increases
storage costs, while too little stock causes a shortage of raw materials (out of
stock). By carrying out good raw material control, it can save the company's
production costs and the company itself can continue to operate to achieve its
goals. In this study, the Material Requirement Planning (MRP) method was used
to analyze raw material inventory. This study uses primary data and secondary
data. The technique for collecting data in this study was carried out by means of
observation, interviews, library studies and documentation, related to the
production process and the condition of raw material inventory in the warehouse.
This type of research:is a case study at Bento Kopi UNS in Surakarta. The results
using the MRP method for calculating raw material inventory are different in
each existing method. The LFL method produces an inventory cost of Rp 816,000,
the EOQ method produces an inventory cost of Rp 363,000, while the POQ
method produces an inventory cost of Rp 1,050,500. This means that by using the
Economic Order Quantity (EOQ) method, the Bento Kopi UNS company in
Surakarta can save costs of Rp. 1,479,000.

Keywords: Inventory, raw materials, Material Requirement Planning
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MOTTO

Jangan pernah merasa tertinggal, setiap orang punya proses dan rezeki Nya
masing masing.

(Q.S Maryam : 4)

Maka sudahilah sedihmu yang belum sudah, segera mulailah syukur mu yang
pasti indah berbahagialah.

(FSTVLST)

Karya ini saya sembahkan:

1. Orang tua dan kakak saya tercita.
Terimakasih untuk semua doa,
dorongan,cinta dan kasih sayang yang
tulus.

2. Sahabat saya dan teman — teman baik
saya semua.

3. Almamater
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan bisnis tumbuh secara pesat diiringi dengan perkembangan
teknologi yang semakin meningkat pula, sehingga berbagai cara dilakukan oleh
para pelaku bisnis untuk terus meningkatkan hasil keuntungan yang diperoleh dari
bisnis yang dijalankan. Para pelaku bisnis terus berupaya agar bisnis yang
dijalankan dapat menghadapi persaingan bisnis yang terjadi, dengan terus
memperhatikan setiap aspek yang mempengaruhi bisnis yang dijalankan. Untuk
memenuhi permintaan konsumen, setiap perusahaan harus dapat menjalankan
proses produksiﬁya secara éfek.tif dan et;;sien. f‘erusahaan hal;us dapat
mengamankan persediaan bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Kegiatan operasional dalam suatu perusahaan memerlukan perhatian
khusus dalam setiap pelaksanaanya agar tercapai hasil yang diharapkan. Setiap
perusahaén dalam melaksanakan kegiatan operasional tentunya tidak bisa lepas
dari perencanaan dan keputusan dalam menentukan kebutuhan sumber daya yang
dimiliki perusahaan agar dapat menciptakan produk yang bernilai baik
perencanaan dan penentuan keputusan dalam hal operasional dikenal dengan
manajemen operasional. Heizer (2013: 4) mendefinisikan manajemen operasi
sebagai “Manajemen operasi merupakan kegiatan produksi yang terjadi dalam
organisasi”. Manajemen operasional terdapat beberapa keputusan antara lain
pengelolaan manajemen kualitas, desain produk, tata letak atau /Jayout,

manajemen rantai pasokan, manajemen persediaan, penjadwalan dan
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pemeliharaan. Manajer perusahaan dituntut agar dapat memberikan keputusan
yang terbaik dalam mengelola kegiatan operasional agar mendapatkan hasil yang
efektif dan efisien.

Persediaan bahan baku merupakan hal yang sangat penting dalam
perusahaan. Perusahaan harus bisa memperkirakan penggunaan bahan baku agar
tidak terjadi out of stock atau kekurangan persediaan bahan yang dapat
mengakibatkan proses produksi menjadi terganggu (Sinarmata & Ismail, 2024).
Manajemen persediaan diperlukan untuk menentukan berapa jumlah persedfaan
barang yang harus ada. Keseimbangan manajemen produksi juga diperlukan untuk
menunjang kelancaran aktivitas produksi. Oleh karena itu, perencanaan kebutuhan
bahan baku menjadi suatu hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan karena
proses produksi sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku agar prosesnya
tetap berjalan dengan lancar. Bahan baku merupakan faktor utama bagi
perusahaan untuk menunjang kelancaran proses produksi baik dalam perusahaan
yang berskala besar ataupun kecil. Perusahaan yang kekurangan persediaan
(stockout) akan mengakibatkan adanya hambatan-hambatan pada proses produksi
yang akhirnya dapat menimbulkan kekecewaan pada pelanggan.

Perencanaan dan pengendalian produksi dapat diartikan sebagai proses
perencanaan dan merencanakan dan mengendalikan aliran bahan ke dalam,
melalui, dan keluar dari sistem produksi atau operasi untuk memenuhi permintaan
pasar dalam jumlah yang tepat. Perencanaan dan pengendalian produksi
merupakan proses merencanakan, merencanakan, dan mengendalikan aliran bahan
ke dalam, melalui, dan keluar dari sistem produksi atau operasi untuk memenuhi

permintaan pasar dalam jumlah yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dengan
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biaya produksi serendah mungkin. Kuantitas yang tepat, waktu pengiriman yang
tepat, dan biaya produksi serendah mungkin (Yunesman.,2021). Suatu perusahaan
sering kali mengalami kesulitan dalam pengendalian bahan baku, diantaranya
adalah persediaan yang terlalu banyak atau terlalu s.edikit. Upaya dalam
menghindari masalah tersebut perlu dibuat suatu pemecahan masalah.
Perencanaan kebutuhan material dimaksudkan agar dalam pelaksanaan pekerjaan,
penggunaan material menjadi efisien dan efektif sehingga tidak terjadi masalah
akibat tidak tersedianya material pada saat dibutuhkan. Keputusan mengenai
kapan dan seberapa banyak pemesanan bahan baku yang dilakukan merupakan
suatu tantangan bagi perusahaan, salah satu tantangan dari pembuatan keputusan
ini adalah banyaknya produk yang digunakan dan banyaknya batasan yang
terdapat pada perusahaan untuk menyimpan produk.

Saat ini, tren bisnis Coffee Shop sangat popular di semua kalangan. Seperti
Bento Kopi ini, yang bisnisnya bergerak di bidang FnB (food and beverage).

Bento Kopi merupakan kedai kopi yang telah memiliki banyak jaringan yang

tersebar di berbagai daerah seperti Solo, Yogyakarta, Salatiga dan Surabaya.

Berada di bawah naungan Bento cafe Group, Bento Kopi didirikan oleh seorang
pengusaha muda di Yogyakarta, Hairul Umam Bento pada tahun 2012. Nama
perusahaan Bento kemudian berubah menjadi kontraktor hingga real estate (Dewi
Lestari et al., 2022). Saat ini Bento Kopi memiliki 3 cabang di Solo yaitu Bento
Kopi UNS, Bento Kopi UMS, dan Bento Kopi Klodran.

Proses perencanaan kebutuhan material dibutuhkan informasi-informasi
yang dapat menunjang kegiatan produksi agar keterkaitan penyediaan dan

penggunaan material terhadap suatu pekerjaan dapat berjalan dengan lancar
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sehingga mampu memenuhi permintaan pelanggan. Penelitian ini akan membahas
tentang persediaan bahan baku coffee dan non coffee pada Bento Kopi UNS.
Bento kopi UNS merupakan salah satu coffee shop yang berada di Surakarta yang
mana dalam melakukan produksinya, perusahaan ini menyediakan berbagai
persediaan bahan baku untuk memenuhi permintaan pelanggan. Pentingnya
persediaan bahan baku membuat perusahaan harus benar-benar memperhatikan
hubungan setiap persediaan, sehingga dalam menentukan kebutuhan material
secara cepat dan tepat dapat lebih efisien, untuk itu perlu dilakukan perencanaan
persediaan bahan baku setiap bulannya. Setiap perusahaan, baik perusahaan
dagang maupun perusahaan industri dapat mengadakan persediaan. Tanpa adanya
persediaan maka perusahaan dapat menghadapi risiko bahwa perusahaan tersebut
pada suatu saat tidak dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar.

Upaya dalam memenuhi permintaan pelanggan, analisis dilakukan karena
ketidakpastian dan jumlah permintaan pelanggan, bahkan ketika permintaan
pelanggan meningkat, Bento Kopi UNS mengalami kekurangan atau kelebihan
bahan baku. Kejadian ini terjadi karena Bento Kopi UNS hanya memesan bahan
baku berdasarkan perkiraan atau estimasi. Berikut data persediaan bahan baku

kopi dan noh coffee pada tahun 2024 di Bento Kopi UNS di Surakarta.
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TABEL

PEMBELIAN DAN PENGGUNAAN BAHAN BAKU KOPI PADA BENTO
KOPI UNS DI SURAKARTA TAHUN 2024

Bulan Pembelian Penggunaan Selisih / Sisa
Bahan Baku (kg) Bahan Baku (kg) Stok (kg)

Januari 9 8 1
Februari 9 7 3
Maret 9 8 4
April 9 8,5 45
Mei 9 9 45
Juni 9 7 6,5
Juli 9 8 75
Agustus 9 10 6,5
September 9 9.5 6
Oktober 9 75 7.5
November 9 7 9,5
Desember 9 8,5 10

Jumlah 108 98 10

Sumber : Data produksi Bento Kopi UNS di Surakarta, 2024

- Tabel I menunjukkan bahwa pembelian bahan baku kopi tahun 2024
berdasarkan kebijakan Bento Kopi UNS di Surakarta yaitu 108 kg kopi, jumlah
penggunaan bahan baku sebesar 98 kg, sehingga terjadi kelebihan bahan baku di
persediaan akhir sebesar 10 kg dengan harga per kg untuk kopi ini adalah Rp
65.000/kg yang dapat menyebabkan penumpukan bahan baku dan menimbulkan
biaya simpan yang tinggi. Di mana di bulan tertentu terdapat kekurangan bahan
baku yang menyebabkan terhambatnya produksi di bulan tersebut dikarenakan

permintaan banyak.
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TABEL 11

PEMBELIAN DAN PENGGUNAAN BAHAN BAKU NON COFFEE PADA
BENTO KOPI UNS DI SURAKARTA TAHUN 2024

Bulan Pembelian Penggunaan Selisih / Sisa
Bahan Baku (kg) Bahan Baku (kg) Stok (kg)
Januari 5 > 0
Februari 5 4 1
Maret 5 4 2
April 5 5 2
Mei 5 3 4
Juni 5 4 5
Juli 5 5 5
Agustus 5 6 4
September 5 4 5
Oktober 5 5 5
November 5 3 7
Desember 5 6 6
Jumlah 60 54 6

Sumber : Data produksi Bento Kopi UNS di Surakarta, 2024

Tabel II menunjukkan bahwa pembelian bahan baku non coffee tahun 2024
berdasarkan kebijakan Bento Kopi UNS di Surakarta yaitu 60 kg, jumlah
penggunaan bahan baku sebesar 54 kg, sehingga terjadi kelebihan bahan baku di
persediaan akhir sebesar 6 kg dengan harga per kg untuk bahan baku ini adalah
Rp 95.000/kg yang dapat menyebabkan penumpukan bahan baku dan
menimbulkan biaya simpan yang tinggi. Di mana di bulan tertentu terdapat
kekurangan bahan baku yang menyebabkan terhambatnya produksi di bulan
tersebut di karenakan permintaan banyak.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode
Material Requirement Planning pada pengendalian persediaan bahan baku di
perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan menyediakan
persediaan bahan baku yang optimal di gudang. Penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Zaeni dkk (2021), menganalisis pengendalian bahan baku pada
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produk Vdrip Coffee di Rajaswa Coffee. Analisis metode MRP dengan Teknik
lotting Lot For Lot (LFL) dan Period Order -Quantity (POQ). Hasil yang
didapatkan metode LFL menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 988.358,
sedangkan metode POQ akan menghasilkan biaya persediaan sebesar Rp 314.370.
Artinya dengan metode POQ Coffee akan hemat sebesar Rp182.540.

Berkaitan dengan adanya permasalahan dalam pengendalian bahan baku
yang kurang baik dan meminimalisasi biaya persediaan, maka perlu di lakukan
analisis mengenai masalah tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah di atas
maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang persediaan bahan baku dengan
mengambil judul. “Analisis Pengendalian Bahan Baku dengan Metode Material

Requirement Planning pada Bento Kopi UNS di Surakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, perumusan masalah

dapat dituliskan sebagai berikut :

1. Apakah perencanaan persediaan bahan baku pada Bento Kopi UNS sudah
optimal?

2.. Apakah metode Material Requirement Planning dapat mengoptimalkan

persediaan bahan baku pada Bento Kopi UNS?
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C. Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis optimalisasi perencanaan persediaan bahan baku

pada Bento Kopi UNS.

b. Untuk menganalisis penerapan metode Material Requirement Planning

dalam mengoptimalkan persediaan bahan baku pada Bento Kopi UNS.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :

a. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan diharapkan hasil dari penelitian
ini dapat menambah referensi untuk penelitian lain yang akan dilakukan
mengenai. penerapan ataubun perencan;%lan persediéan bahan material
pada perusahaan menggunakan metode Material Requirement Planning.

b. Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan

masukan dalam mengoptimalkan perencanaan persedian bahan material

yang akan digunakan pada proses produksi.
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BAB II

LANDASAN TEORI MATERIAL REQUIREMENT PLANNING

A. Tinjuan Pustaka
1. Manajemen Operasi

Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini
dijadikan sebagai alat bagi para pelaku bisnis dalam meningkatkan produktivitas
usahanya agar keuntungan usaha yang dijalankan semakin meningkat pula, hal
tersebut merupakan strategi dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin
ketat. Segala aspek yang berkaitan dengan kegiatan bisnis senantiasa diperhatikan
dan juga setiap faktor yang menjadi kunci berjalanya suatu bisnis atau usaha.
Salah satu faktor penting dalam kegiatan bisnis adalah faktor manajemen, di mana
keberlangsungan bisnis yang baik tentunya didapat dari manajemen yang baik.

Manajemen terdapat beberapa fungsi antara lain pemasaran, sumber daya
manusia, operasional, dan keuangan, manajemen operasional menjadi salah satu
fungsi yang tidak kalah penting dari fungsi yang lain, oleh sebab itu, sudah
menjadi tugas bagi menejer perusahaan atau pemilik usaha untuk meningkatkan
sistem operasional pada perusahaan atau usaha yang dijalankan. Heizer (2013: 4)
mendefinisikan bahwa “Manajemen operasi adalah serangkaian aktivitas
rangkaian kegiatan yang menciptakan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan

cara mentransformasikan Sumber daya (inpur) menjadi keluaran (output)”.
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Manajemen operasi merupakan serangkaian proses dalam menciptakan
barang, jasa, atau kegiatan yang mengubah bentuk dengan menciptakan atau
menambah manfaat suatu harang atau jasa yang akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan manusia, serta berusaha untuk menyeimbangkan biaya dengan
pendapatan untuk mencapai laba operasi yang lebih tinggi (Hasibuan et al., 2023).

Menurut (Kumalaningrum et al., 2019), “Manajemen operasi merupakan
desain sistematik, pengarahan dah pengawasan terhadap berbagai proses yang
mengubah input menjadi output yang berupa barang-barang jadi maupun jasa”.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai manajemen operasi di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa manajemen operasi adalah suatuilm yang dapat
digunakan perusahaan atau organisasi dalam menyusun serangkaian kegiatan atau
aktivitas yang bertujuan untuk. menghasilkan produk barang atau jasa melalui
proses perubahan dari input menjadi output.

2. Persediaan

a. Pengertian Persediaan

Suatu kegiatan operasional perusahaan, adanya persediaan juga
merupakan hal yang perlu diperhatikan, selain berpengaruh terhadap
kelancaran produksi perusahaan, persediaan juga menjadi asset bagi
perusahaan sehingga memerlukan perencanaan dan pengawasan yang baik.
Keputusan yang diambil menejer perusahaan dalam menanggapi hal tersebut
harus benar-benar diperhitungkan agar persediaan yaﬁg digunakan tidak terlalu
banyak atau tidak terlalu sedikit, sehingga memungkinkan keuntungan yang

didapatkan perusahaan bisa lebih besar.
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Zaeni, Fitralisma dan lkhwan (2021) menyatakan bahwa

persediaan sendiri dapat dibagi menjadi 4 jenis, di antaranya: persediaan

bahan mentah, persediaan barang setengah jadi, persediaan pasokan

pemeliharaan/perbaikan/operasi, persediaan barang jadi.

1) Persediaan bahan mentah sendiri merupakan semua bahan dasar yang

2)

4

sudah dibeli oleh perusahaan namun belum dilakukan proses produksi.
Bahan tersebut biasanya dihasilkan dari supplier (pemasok bahan
baku) ataupun dari sumber daya alam.

Persediaan barang setengah jadi merupakan bahan yang sedang berada
dalam proses produksi namun belum selesai melewati proses produksi
atau akan diproses lagi sehingga menjadi barang jadi.

Persediaan pasokan - pemeliharaan/perbaikan/operasi = merupakan
persediaan yang sengaja disiapkan oleh perusahaan untuk
pemeliharaan mesin, reparasi, dan operasional untuk menjaga mesin
agar tetap berfungsi dengan baik.

Persediaan barang jadi merupakan barang yang telah melewati seluruh
proses produksi dan siap untuk dipasarkan ke konsumen.

Persediaan diartikan sebagai semua jenis barang yang dimiliki

perusahaan untuk digunakan sebagai pendukung proses bisnisnya.

Pengelolaan persediaan yang baik memadai dapat menghasilkan nilai

tambal berupa servis level (pelayanan bagi konsumen), merpertahankan

kualitas barang yang baik, menckan biaya proses, serta menjamin

ketersediaan dan waktu pengiriman (Martono, 2023 : 14)
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Persediaan (inventory) adalah salah satu aset yang sangat mahal
dalam suatu perusahaan (biasanya sekitar 40% dari total investasi). Satu
sisi, manajemen menghendaki biaya yang tertanam pada persediaan itu
minimum, namun di lain pihak sering kali konsumen mengeluh karena
kehabisan persediaan (Siti & Fredy, 2020). Inventory berfungsi untuk
melayani beberapa kepentingan dalam perusahaan agar operasi perusahaan
dapat berjalan dengan fleksibel. Terdapat empat fungsi utama dari
manajemen persediaan ini (Siti & Fredy, 2020) yaitu :

1) Pemisah beragan bagian proses produksi

2) Pemisah perusahaan dari fluktuasi permintaan dan penyediaan barang-
barang yang akan memberikan pilihan bagi pelanggan

3) Antisipasi terhadap perubahan harga dan inflasi -

4) Pemanfaatan potongan harga karena kuantitas pembelian

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa persedian adalah sumber daya atau barang yang disimpan untuk
digunakan pada waktu mendatang, bisa berupa bahan baku untuk proses
produksi lebih lanjut, barang setengah jadi yang dapat diolah lagi atau
dijual, dan barang jadi untuk kemudian dijual kepada konsumen.

b. Fungsi Persediaan
Digunakanya sistem persediaan pada perusahaan dapat
meminimalisir risiko kerugian akibat problem yang terjadi pada suatu proses
produksi, dari hal tersebut, peran persediaan sangat berguna dalam

perusahaan. Dilihat dari fungsinya, menurut Heizer dan Render dalam
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(Langke, 2018). Persediaan dapat memiliki berbagai fungs yang menambah
fleksibilitas operasi perusahaan.
Keempat fungsi persediaan adalah sebagai berikut :
1) Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan
pelanggan.
2) Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi.
3) Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah.
4) Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga.
fungsi persediaan juga dijelaskan menurut Stevenson et al., 2014 :
(181-183) fungsi persediaan anatar lain :
1) Untuk memenuhi permintaan pelanggan yang diperkirakan
. Pelanggan " dapat saja orang yang berjalan untuk membeli sebuah
sistem stereo baru, seorang mekanik yang meminta alat di sebuah
ruang alat, atau sebuah operasi manufaktur. Persediaan ini dirujuk
sebagai persediaan antisipasi karena disimpan untuk memuaskan.
permintaan yang diperlukan, yaitu rata-rata.
2) Untuk memperlancar persyaratan produksi. Perusahaan yang memiliki
pola musiman dalam permintaan sering kali membagun persediaan
selama periode musiman. Persediaan ini disebut dengan nama yang

sesuai, yaitu persediaan musiman.
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3)

4)

5)

Untuk memisahkan operasi. Secara historis, perusahaan manufaktur
telah menggunakan persediaan sebagai penyangga antara operasi yang
berurutan untuk memelihara kontinuitas produksi yang dapat saja
terganggu oleh kejadian seperti kerusakan perlengkapan dan keelakaan

yang menyebabkan sebagian dari operasi dihentikan secara sementara,

penyangga bahan mentah untuk mengamankan produksi apabila

terdapat gangguan pengiriman dari pemasok, dan persediaan barang
jadi untuk menyangga operasi penjualan dari gangguan manufaktur.
Untuk perlindungan terhadap kehabisan persediaan. Pengiriman yang
tertunda dan peningkatan yang tidak terduga dalam permintaan akan
meningkatkan risiko kehabisan. Penundaan dapat terjadi karena
kondisi cuaca, pemasok yang kehabisan persediaan, pengiriman
terhadap barang yang salah, masalah mutu, dan sebagainya. Risiko
kehabisan persediaan dapat dikurangi dengan menyimpan persediaan
aman, yang merupakan persediaan berlebih dari permintaan rata-rata
untuk mengoperasikan variabilitas dalam permintaan dan -waktu
tunggu.

Untuk mengambil keuntungan dari siklus pesanan. Upaya dalam
meminimalkan biaya pembelian dan persediaan, perusahaan sering kali
membeli dalam jumlah yang melampaui kebutuhan jangka pendek. Hal
ini mengharuskan penyimpanan beberapa atau semua jumlah yang
dibeli untuk penggunaan kemudian. Digunakannya cara yang sama,
biasanya lebih ekonomis untuk memproduksi dalam jumlah besar alih-

alih dalam kuantitas kecil. Sekali lagi, hasil berlebih harus disimpan
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6)

7

8)

15

untuk digunakan kemudian, sehingga penyimpanan persediaan
memungkinkan perusahaan untuk membeli dan memproduksi dalam
ukuran lot ekonomis tanpa harus menyesuaikan pembelian atau
produksi dengan kebutuhan permintaan dalam jangka pendek. Hal ini
ménghasilkan pesanan periodic atau siklus pesanan. Persediaan yang
dihasilkan disebut dengan persediaan siklus. Siklus pesanan tidak
selalu berdasarkan pada ukuran lot ekonomis. Beberapa kasus adalah
lebih praktis dan ekonomis untuk mengelompokan pesanan dan/atau
untuk memesan pada interval yang tetap.

Untuk melindungi dari peningkatan harga. Secara berkala perusahaan
akan menduga bahwa peningkatan harga yang substansial akan terjadi
dan membeli jumlah yang lebih besar dari normal untuk mengalahkan
kenaikan tersebut. Kemampuan untuk menyimpan barang ekstra juga
memungkinkan perusahaan untuk mengambil keuntungan dari diskon
harga untuk pesanan besar.

Untuk memungkinkan operasi. Fakta bahwa operasi produksi
membutuhkan waktu tertentu (yaitu, tidak secara instan) berarti bahwa
akan terdapat sejumlah persediaan barang dalam proses. Seain itu,
penyimpanan barang dalam jumlah menengah termasuk bahan mentah,
barang setengah jadi, barang jadi di situs produksi,serta barang yang
disimpan di gudang menimbulkan persediaan pipa saluran di sepanjang
system produksi distribusi.

Untuk mengambil keuntungan dari diskon kuantitas. Pemasok dapat

memberikan diskon untuk pesanan besar.
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang fungsi dari persediaan
yang disebutkan di atas, maka akan menjadi semakin jelas mengenai
fungsi dari persediaan pada perusahaan baik pada perusahaan jasa maupun
perusahaan manufaktur. Peranan persediaan pada perusahaan jasa dapat
meningkatkan pelayanan terhadap konsumen, dan pada perusahaan
manufaktur terlihat lebih banyak memberikan peranan seperti
meminimalisir eterlambatan pada proses produksi, antisipasi ketersediaan
bahan baku, dan keuntungan dalam pembelian bahan baku.

3. Tipe Persediaan

Terdapat 5 jenis persediaan menurut Purnomo & Riani : 12 (2018), yaitu :

a. Persediaan bahan baku/mentah (raw material supplies)
Yaitu persediaan terhadap bahan baku atau bahan mentah yang- akan
digunakan dan diproses sebagai materi dasar/utama proses produksi.
Contoh pada perusahaan mebel, bahan baku yang digunakan adalah kayu,
perusahaan konveksi menggunakan bahan baku kain.

b. Persediaan bagian produk/komponen yang dibeli
Yaitu persediaan berupa barang bagian-bagian atau komponen-komponen
yang dibeli dari perusahaan lain untuk dirakit/disatukan/diproses
sedemikian rupa untuk melengkapi produk/komponen utama menjadi
produk jadi yang siap dipasarkan. Contoh pada perusahaan mebel,
bagian/komponen produknya adalah cat, vernis, lem, dan paku.

c. Persediaan barang-barang pembantu
Yaitu berupa barang-barang/peralatan yang digunakan dalam proses

produksi. Contoh pada perusahaan mebel adalah gergaji, tang, dan martil.
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d. Persediaan barang setengah jadi/barang dalam proses (work-in-process)
Yaitu persediaan barang yang telah melalui proses produksi namun belum
selesai karena masih menunggu proses selanjutnya. Contoh pada
perusahaan mebel adalah kayuw/papan yang sudah selesai dirakit menjadi
kursi, namun menunggu proses pelapisan cat atau proses penghalusan.

e. Persediaan barang/produk jadi yang siap dipasarkan (finished goods)

Yaitu persediaan barang-barang yang telah sepenuhnya- selesai dalam
proses produksi. Situasi ini, barang hanya menunggu proses pengiriman
atau pendistribusian sesuai pesanan konsumen.

Alur produksi yang dijalankan perusahaan dapat menentukan tipe
persediaan yang dibutuhkan, dan pada setiap tahapan proses produksi dapat
menggunakan tipe persediaan yang berbeda, menyesuaikan produk yang
dibuat seperti persediaan bahan mentah untuk diproduksi, persediaan
setengah jadi untuk diproses kembali, atau persediaan barang jadi untuk dijual
kepada konsumen.

4. Pengendalian Persediaan

Kegiatan produksi suatu perusahaan, berbagai hal yang berkaitan
dengan kelancaran kegiatan produksi menjadi salah satu faktor yang perlu
diperhatikan agar kegiatan produksi dapat berjalan dengan lancar. Sebagai
salah satu faktor kelancaran kegiatan produksi, persedian menjadi hal yang
berpengaruh pada efektifitas kegiatan produksi sehingga perencanaan dan
pengendalian persediaan perlu diperhatikan agar proses produksi dapat

berjalan dengan efisien.
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Pengendalian persediaan merupakan salah satu kegiatan dari urutan
kegiatan-kegiatan yang bertautan erat satu sama lain dalam seluruh operasi
produksi perusahaan tersebut sesuai dengan apa yang telah direncanakan
lebih dahulu baik waktu, jumlah, kualitas, maupun biaya (Assauri, 2015)

dalam (Raras Ati, 2020).

5. Material Requirement Planning

Menurut Elviana & Suryadi, (2020) Material Requirement Planning
(MRP) adalah suatu sistem perencanaan dan penjadwalan kebutuhan material
untuk produksi yang memerlukan beberapa tahapan proses/fase atau dengan
kata lain adalah suatu rencana produksi untuk sejumlah produk jadi yang
diterjemahkan ke bahan mentah (komponen) yang dibutuhkan dengan
menggunakan waktu tenggang sehingga dapat ditentukan kapan dan berapa
banyak yang dipesan untuk masing-masing komponen suatu produk yang
akan dibuat.

Perencanaan kebutuhan material (Material Requirement Planning)
merupakan suatu konsep dalam manajemen produksi yang membahas cara
yang tepat dalam perencanaan kebutuhan barang dalam proses produksi,
sehingga barang yang akan dibutuhkan dapat tersedia sesuai dengan yang
direncanakan (Elviana & Suryadi, 2020).

Sevira dan Suseﬁo ‘(2023) menyatakan bahwa langkah-langkah dasar

dalam pengolahan MRP adalah:
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a. Netting adalah proses perhitungan yang di gunakan untuk menentukan
jumlah kebutuhan bersih yang jumlahnya merupakan selisih antara jumlah
kebutuhan kotor dengan keadaan persediaan baik persediaan saat ini
maupun yang sedang dipesan.

b. Lotting adalah proses yang digunakan untuk menentukan jumlah pesanan
yang akan dibuat nanti pada masing-masing jenis bahan baku produk
sesuai dengan hasil perhitungan kebutuhan bersih.

c. Offsetting (penyesuaian lead time) adalah proses yang di gunakan dalam
menentukan jadwal atau waktu yang tepat untuk melakukan rencana
pemesanan kembali guna memenuhi tingkat kebutuhan bersih material
produk, tetapi saat pemesanan yang diperoleh dengan mengurangkan

- waktu awal ketersediaan kebutuhan material.

d. Explosion atau exploding adalah proses perhitungan kebutuhan kotor
material atau bahan baku yang dilihat dari tingkat kebutuhan di bawah,
yang dibuat berdasarkan rencana yang telah di susun pada proses
Offsetting

Zaeni, Fitralisma dan Ikhwan (2021) menyatakan bahwa dalam
penerapannya ada beberapa hal dasar yang dibutuhkan untuk menyusun

MRP, di antaranya:

1) Master Production Schedule (MPS) merupakan jadwal utama yang
digunakan sebuah perusahaan untuk memenuhi permintaan
konsumennya.

- 2) Inventory Status Record merupakan sebuah informasi yang berisi

tentang rekapan bahan baku yang sudah tersedia di dalam perusahaan.
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3) Bill Of Material (BOM) merupakan data untuk menyusun produk

sedetail

mungkin dengan komponen penyusun sehingga menjadi

produk jadi yang utuh.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang analisis pengendalian persediaan bahan baku dengan

menggunakan metode Material Requitrement Planning yang pernah dilakukan

penelitian sebelumnya, seperti yang terdapat pada tabel:

TABEL III
PENELITIAN TERDAHULU
Judul Metode : e
No Pljzlerll;i Peneliti Analisis Hasil Penelitian
1. Hendra Material - MRP ~ EOQ menghasilkan biaya
Cipta, Rima requirements (Material ~ minimum bahan baku gula
Aprilia, planning method Requiremen dan minyak sebesar Rp
Hari for controlling t Planning)  18.295.130 sedangkan
Kurniawan  inventory of raw POQ menghasilkan biaya
(2023) materials ~ minimum bahan baku
tepung sebesar
Rp14.839.500, untuk telur,
Rp1.356.650 untuk tepung
kakao, dan Rp2.504.387
untuk baking powder.
2. MaliaDwi  Analisis Material Hasil total biaya
" Sevira, Pengendalian Requiremen persediaan dengan
Suseno Persediaan Bahan t Planning  menggunakan metode
(2023) Baku Produk Gula (MRP) yang sudah berjalan pada
Menggunakan perusahaan adalah sebesar
Metode Material Rp 130.008.830. Metode
Requirement MRP ini dapat membantu
Plannig Studi dalam mengefisiensi biaya
persediaan bahan baku
pada perusahaan.
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Nama Judul Metode 3 -
No Peneliti Peneliti Analisis LH e

3. Revi Reskya Upaya Material Pada kedelai diperoleh
Thamrin, Pengendalian Requiremen total inventory cost
Helma Persediaan Bahan t Planning  sebesar Rp 1.200.000
(2023) Baku pada Pabrik (MRP) yang dapat menghemat

- Tahu NTB biaya sebesar 66,7%.
Menggunakan Total inventory cost
Metode Material sebesar Rp 360.000.
Requirement
Planning

4.  Alivanza Optimizing Material Hasil EOQ dalam MRP
Firdaus Efficiency through Requiremen terdapat manfaat biaya
Rhufyano,  Application of the t Planning  produk 250 ml dan 500 m]
Muhammad Materials (MRP) sebelum perbaikan masing-
Fawwaz Requirement masing sebesar 1,738 dan
Robbani, Planning and 2,027. Biaya setelah
Hanif Demand perbaikan masing-masing
Rahman Forecasting: A sebesar 2,281 dan 2,817.
Arifin, Case Study of a MRP membantu
Jalaludin Small and mengurangi biaya dan
Shofa Medium-Sized meningkatkan keuntungan
Mufti, dan  Enterprise in the - perusahaan.

Ardhy Tea Beverage
Lazuardy Industri
(2022)

5. Refomasi Analisis Material Material Perhitungan ukuran lot
Putra Requirement Requiremen dari kedua metode
Halawa, Planning terhadap t Planning  memperoleh hasil yang
Jusra Perencanaan dan (MRP) bebeda satu sama lain, di
Tampubolo  Pengendalian mana total biaya
n, Anita Persediaan Bahan persediaan pada metode
Christine Baku Udang di TM Lot For Lot adalah
Sembiring, = Café & Resto By 1.650.000 sedangkan
CharlesM  CV. Tokosa Motor dengan menggunakan
Sianturi metode EOQ adalah
(2022) 1.538.400.

6. Mukmin Perencanaan Material Hasil UMKM Cening Jaya
Arissanto,  Persediaan Bahan ..  Requiremen lebih baik mengunakan lot
Kartinasari ~ Baku Biji Kopi t Planning  size Period Order Quantity
Ayuhikmati Menggunakan (MRP) dengan kuantitas
n Sekarjati, Metode Material pemesanan sebanyak 2
Joko Requirement bulan sekali pesan dengan
Susetyo Planning Pada total biaya sebesar Rp
(2022) UMKM Cening 2.007.000 karena untuk

Jaya menghindari kekurangan

bahan baku.
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X Nama Judul Metode ; o5
Ne Peneliti Peneliti Analisis tiAsE Fensinian
7. Noer Dyah  Analisis Metode Material Metode LFL menghasilkan
Rahmawati  Material Requirement  biaya persediaan sebesar
Zaeni, Gian  Requirement Planning Rp 988.358, sedangkan
Fitralisma,  Planning pada (MRP) metode POQ akan
Syariefful ~ Persediaan Bahan menghasilkan biaya
Ikhwan Baku Produk Vdrip persediaan sebesar Rp
(2021) Coffe di Rajaswa 314.370. Artinya dengan
Coffe metode POQ hemat
sebesar Rp182.540.

8. Muhammad Analisis Material Hasil dari perusahaan
Anugrah, Pengendalian Requirement  hanya terdapat 78,90 MT,
Yuli Persediaan Bahan  Planning sedangkan dengan metode
Setiawannie Baku TBS Minyak (MRP) MRP teknik lot for lot
(2021) Sawit dengan sebanyak 11,7752 MT.

Metode MRP Jumlah sekali pesan oleh
perusahaan adalah 90,05
MT, sedangkan dengan
MRP sebesar 116,72 MT,
maka saat 1 kali
pemesanan dalam bulan
Juli sebesar 116,72 MT
bahan baku.

9. M.AIdi Implementasi Material Dari hasil peramalan dan
Isyana, Metode MRP Requirement  MRP di dapat hasil untuk
Devri (Material Planning peramalan adalah 48 pcs,
Suherdi, Requirement (MRP) sementara hasil dari MRP
Ismawardi  Planning) Untuk untuk kebutuhan bersih
Santoso Pengolahan adalah 49 pcs, maka
(2020) Persediaan Bahan kesimpulan yang didapat

Baku Minuman di adalah untuk menambah

Bar Djohor Caffe item gula stick sebanyak

and Seafood 11 pes agar dapat
memenuhi kebutuhan
bersih.

10. Hermanto, Penerapan Material Kebutuhan kedelai dalam
Widiyarini, Perencanaan Requirement  pembuatan satu papan tahu
Dona Fitria  Material Produk Planning 1,5 kg, banyaknya minyak
(2020) Tahu Putih Kuning (MRP) goreng yang dibutuhkan

dengan Metode untuk satu papan tahu 0,16
Material kg, banyaknya air cuka
Requirement yang dibutuhkan untuk
Planning (MRP) satu papan tahu 0,048
pada Pabrik Aypsu botol, dan banyaknya air
Bojong Nangka yang dibutuhkan untuk
Kabupaten satu papan tahu 2,9 liter.
Tangerang
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Sumber :Cipta, dkk (2023), Sevira dan Suseno (2023), Thamrin dan Helma

(2023), Rhufyano, dkk (2022), Halawa, dkk (2022), Arissanto, dkk
(2022), Zaeni, dkk (2021), Anugrah dan Setiawanne (2021), Isyana,
dkk (2020), Hermanto, dkk (2020).

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu maka dapat diketahui

persamaan dan perbedaan penelitian sebagai berikut:

1

Persamaan penelitian terdahulu dari Cipta, dkk (2023) dengan penelitian
sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitian di mana
penelitian terdahulu pada persediaan bahan baku pembuatan brownis
sedangkan penelitian sekarang menggunakan penelitian pada pengendalian
bahan baku kopi dan non coffee di Bento Kopi UNS di Surakarta.

Persamaan penelitian terdahulu dari Sevira dan Suseno . (2023) dengan
penelitian sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada produk
penelitian pada poduk gula sedangkan sekarang pada produk kopi dan non
coffee Bento Kopi UNS di Surakarta.

Persamaan penelitian terdahulu dari Thamrin dan Helma (2023) dengan
penelitian sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan metode MRP Perbedaan peneitian ini adalah pada produk
penelitian yang terdahulu pada produk tahu sedangkan sekarang pada kopi
dan non coffee pada Bento Kopi UNS di Surakarta.

Persamaan penelitian terdahulu dari Rhufyano, dkk (2022) dengan penelitian
sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu menggunakan

metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitian di mana
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penelitian terdahulu pada bahan baku industri minuman teh sedangkan
penelitian sekarang menggunakan penelitian pada pengendalian bahan baku
kopi dan non coffee.

. Persamaan penelitian terdahulu dari Halawa, dkk (2022) dengan penelitian
sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitian yang
sekarang penelitian dilakukan di Bento Kopi UNS di Surakarta.

. Persamaan penelitian terdahulu dari Arissanto, dkk (2022) dengan penelitan
sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
metode MRP Perbedaan peneitian ini adalah pada lokasi objek penelitian
terdahulu pada UMKM Cening Jaya sedangkan yang sekarang dilakukan di
. Bento Kopi UNS di Surakarta.

. Pesamaan penelitian terdahulu dari Zaeni, dkk (2021) dengan penelitian
sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitian di mana
objek penelitian terdahulu pada café di Rajaswa Coffee sedangkan sekarang
di Bento Kopi UNS di Surakarta.

. Persamaan penelitian terdahulu dari Anugrah dan Setiawanne (2021) dengan
penelitian sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu
menggunakan metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada produk
penelitian di mana penelitian terdahulu pada bahan baku minyak sawit

sedangkan penelitian sekarang menggunakan penelitian pada pengendalian

bahan baku kopi dan non coffee.
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Persamaan penelitian terdahulu dari Isyana, dkk (2020) dengan penelitian
sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitian di mana
penelitian terdahulu pada minuman di Bar Djohor sedangkan sekarang pada
Bento Kopi UNS di Surakarta.

Persamaan penelitian terdahulu dari Hermanto, dkk (2020) dengan penelitian
sekarang adalah pada analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
metode MRP Perbedaan penelitian ini adalah pada objek penelitian di mana

penelitian sekarang pada pengendalian bahan baku produk kopi dan non

coffee pada Bento Kopi UNS di Surakarta.
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C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bento Kopi UNS

v

Identifikasi pengendalian persediaan bahan baku utama

v v
Analisis dari perusahaan ' Analisis dengan metode MRP

e e

Perbandingan metode perusahaan
dengan metode MRP

v

Efisiensi biaya pengendalian bahan
baku

GAMBAR 1
SKEMA KERANGKA PEMIKIRAN
Alur skema kerangka penelitian:

Bento Kopi UNS dari hasil survei menunjukkan masih memiliki kendala
dengan pengendalian bahan baku sehingga perlu dilakukan analisis mengenai hal
tersebut. Dengan menggunakan metode MRP, dapat mengetahui cara yang tepat
dalam perencanaan kebutuhan bahan baku untuk proses produksi agar bahan baku
yang dibutuhkan dapat tersedia sesuai dengan perencanaan.

Hal-hal yang perlu dilakukan seperti melakukan analisis pengendalian
persediaan bahan baku sesuai dengan analisis yang dilakukan perusahaan

kemudian dilakukan analisis pengendalian persediaan bahan baku menggunakan
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metode MRP  Langkah akhir yaitu melakukan perbandingan pengendalian

persediaan bahan baku menurut perusahaan dan menggunakan metode MRP serta

untuk melihat efisiensi biaya persediaan bahan baku dengan cara mengambil

pengeluaran biaya terendah.

D. Definisi Oprasional Variabel yang Digunakan

1.

Persediaan Bahan Baku
Persediaan bahan baku adalah persediaan bahan yang ada di Bento Kopi UNS
yang akan digunakan dalam proses produksi yang berupa kopi dan non coffee.
Material Requirement Planning (MRP)

MRP adalah metode yang disarankan untuk digunakan dalam

pengelolaan- persediaan bahan baku di Bento Kopi UNS. MRP dapat

" menganalisa jumlah bahan bakwkomponen produk yang dibutuhkan dalam

suatu proses produksi dan memudahkan dalam mengelola rencana
pemesanan, penerimaan, dan persediaan perusahaan serta meminimalkan
biaya investasi persediaan. Barang produksi yang digunakan secara efisien
dan transparan dapat digunakan oleh perusahaan untuk menjaga agar
konsumen tetap menggunakan produknya, selain itu juga dapat melindungi
keuntungan, mempertahankan barang produksi dan mempertahankan
konsumen. Karena Bento Kopi UNS masih mempraktikkan kebijakan
persediaan konvensional, penerapan MRP akan berdampak besar pada

peramalan biaya investasi dan masalah pengadaan bahan baku lainnya.
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3. Efisiensi Persediaan Bahan Baku

Efisiensi persediaan bahan baku merupakan perbandingan antara
kebijakan pengendalian persediaan bahan baku dari Bento Kopi UNS dan
metode pengendalian berdasarkan metode Material Requirement Planning
(MRP). Bento Kopi UNS masih belum menggunakan pengendalian
persediaan bahan baku berbasis MRP karena pengendalian persedian
dilakukan secara konvensional sehingga proses penyediaan bahan baku
kurang efisien dan mengakibatkan timbulnya biaya-biaya yang tidak

diperlukan dan menghambat proses produksi.

E. Hipotesis

“Hipotesis merupakan jawaban sementara tgrhadap rumusan pertanyaan
penelitiar;, sementa£a runiusan masalah penelitiaﬁ masih berupa perianyaan
pertanyaan” (Sugiyono, 2019 : 63). Hipotesis dianggap sebagai jawaban
sementara karena baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta--fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019 :
63). Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian dan didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Penelitian ini menguji mengenai pengendalian persediaan bahan baku
dengan menggunakan metode MRP dan pengaruh terhadap efisiensi biaya
persediaan. Menurut Rusdiana, (2014 : 368) “Bahan baku merupakan barang-
barang yang diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi, beberapa bahan
baku diperoleh secara langsung dari sumber-sumber alam”. Bahan baku juga
dapat diperoleh dari perusahaan lain. Sebuah perusahaan bahan baku dan bahan

penolong memiliki arti yang sangat penting, karena menjadi modal terjadinya
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proses produksi sampai hasil produksi. Pengelompokan bahan baku dan bahan
penolong bertujuan untuk pengendalian bahan dan pembebanan biaya harga
pokok produksi. Pengendalian bahan diprioritaskan pada bahan yang nilainya
relatif tinggi yaitu’bahan baku. Persediaan bahan baku di Bento Kopi UNS belum
efisien di karenakan masih ada kekurangan atau sisa bahan baku di setiap harinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Juniarti & Luxviyanta, 2020)
dapat diketahui bahwa dengan menggunakan Lot for lot dapat merencanakan
persediaan bahan baku dengan efektif. Adanya penggunaan metode MRP tersebut
maka membantu perusahaan dalam membuat jadwal yang tepat sehingga tidak ada
hambatan dalam proses perencanaan dalam pengadaan persediaan bahan baku
yang digunakan saat proses produksi. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan
hipotesis: “penggunaan metode MRP dapat digunakan dalam merencanakan
persediaan bahan baku dengan efektif pada Bento Kopi UNS dan metode MRP

dapat di gunakan dalam mengoptimalkan persediaan bahan baku pada Bento Kopi

UNS”.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bento Kopi UNS yang beroperasi di bidang
kuliner yang menawarkan minuman kopi sebagai produk utama. Tujuan
penggunaan metode ini adalah agar dapat mempertimbangkan waktu pemesanan,
mengetahui jumlah persediaan bahan baku yang efisien, dan membantu
perusahaan dalam meminimalkan biaya persediaan bahan baku yang dikeluarkan
oleh perusahaan sekaligus dibandingkan dengan metode konvensional yang dibuat
oleh perusahaaan itu sendiri. Dengan penelitian ini mengumpulkan data yang
diperoleh dari data produksi pada Bepto Kopi UNS. Alasan pemilihan objek pada

Bento Kopi .UNS pada penelitian ini adalah terdapatnya izin penelitian.

B. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data
kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2017 : 14) data kuantitatif adalah “data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan”. Adapun data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah:

a. Data jumlah pembelian bahan baku tahun 2024

b. Data jumlah penggunaan bahan baku tahun 2024

c. Data jumlah penjualan bahan baku tahun 2024

30

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

31

d. Data jumlah kebutuhan bahan baku tahun 2024
e. Data frekuensi pembelian bahan baku tahun 2024
2. Sumber Data
a. Data Sekunder
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono,
(2017 : 137) “Data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen”. Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari dokumen Bento Kopi UNS dan referensi berupa buku,
jurnal, serta data lain yang mendukung penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang ﬂigunakan penelitian ini
yang berupa:
a. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara, termasuk tanya jawab langsung
dengan manajer Bento Kopi UNS 'mengenai alasan di balik
pendirian perusahaan, struktur organisasi, dan pemasaran produk.
b. Observasi
Observasi secara langsung dengan manajer Bento Kopi UNS
terkait pembelian dan penjualan bahan baku oleh Bento Kopi UNS.
¢ Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mencatat data-data penelitian yang ada pada buku

catatan, arsip, dan lain-lain. Melalui cara ini, peneliti mencatat data
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persediaan produksi dan dala-cfata lain yang berhubungan dengan
penelitian Bento Kopi UNS.

d. Studi Kepustakaan
Penelitian kepustakaan didasarkan pada buku-buku, makalah
penelitian, dan pendapat para ahli mengenai masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jurnal dan skripsi
terdahulu sebagai bahan referensi. sebagai bahan acuan untuk

melakukan penelitian ini.

C. Teknik Analisis Data

1.

Perhitungan pengendalian biaya persediaan bahan baku cc2Ws cx kebijakan
yang.dilakukan pengelola Bento Kopi UNS.

Analisis pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan metode
MRP Penggunaan MRP dapat membantu menentukan kapan dan berapa
banyak bahan baku yang harus dipesan dan meminimalkan biaya persediaan.
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam penerapan MRP sebagai
berikut:

a. Lot For Lot (LFL)

Teknik ini menggunakan konsep pemesanan yang dilakukan
dengan pertimbangan meminimalisir dari ongkos simpan sesuai dengan
kebutuhan bersihnya. Besarnya lof size setiap periode sesuai dengan
kebutuhan bersihnya. Besarnya /ot size setiap periode sesuai dengan
kebutuhan bersihnya. Teknik LFL pemenuhan kebutuhan bersih dilakukan

di setiap periode yang dibutuhkan, sedangkan besar ukuran pemesanan
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adalah sama dengan kebutuhan bersih yang harus dipenuhi pada periode
yang bersangkutan. Pendekatan ini memperkecil biaya penyimpanan,
Metode Lot for Lot (LFL), bertujuan untuk meminimalisasikan biaya
penyimpanan per unit sampai nol, karena ukuran lot sama dengan
kebutuhan. Perhitungan LFL menggunakan metode Least Unit Cost, di
mana metode ini memilih biaya unit terkecil selama periode berurutan.
Rumusnya adalah: (Juniarti & Luxviyanta, 2020)

Biaya pesan + biaya simpan kumulatif
Jumlah demand kumulatif

total biaya per unit =

b. Economic Order Quantity (EOQ)

(Heizer & Render, 2016 : 93) menyatakan bahwa "Economic order
quqnligy adalah teknik kontrol persediaan yang meminimalkan biaya total
dari biaya pemesanan dan.penyimpanan". Tujuan peﬁggunaan metode
EOQ adalah untuk menentukan Kkuantitas pesanan persediaan yang
meminimumkan biaya langsung penyimpanan persediaan dan biaya
kebalikannya (inverse cost) pemesanan persediaan. Rumus EOQ yaitu

sebagai berikut: (Heizer & Render, 2016: 93)

2DS
E0Q = |~

Keterangan:

EOQ :Jumlah pembelian optimal bahan baku

D : Penggunaan bahan baku per tahun
S : Biaya pemesanan setiap kali pesan
H : Biaya penyimpanan per unit/per tahun

c. Period Order Quantity (POQ)
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Metode ini merupakan r;engcmbangan dari metode EOQ untuk
permintaan yang tidak seragam dalam beberapa periode. Rata-rata
permintaan digunakan dalam model EOQ untuk mendapatkan rata-rata
jumlah barang dalam sekali pesan Angka ini selanjutnya dibagi dengan
rata-rata jumlah permintaan per periode dan hasilnya dibulatkan. Angka
akhir menunjukkan jumlah periode waktu yang dicakup dalam setiap kali
pemesanan. Tujuan penggunaan model POQ untuk menunjukkan biaya
periode pemesanan dibandingkan dengan jumlah pemesanan pada unit-

unitnya. Rumus POQ adalah: (Harjanto, 2015: 274)

i = 2XS
= IoxH
Keterangan :.

S : biaya pesan

D : jumlah kebutuhan barang (unit/tahun)
H : biaya simpan
d. Membandingkan waktu pemesanan persediaan bahan baku dengan analisis

perusahaan dan analisis menggunakan metode MRP.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Usaha
1. Gambaran umum objek penelitian
Bento Kopi UNS di Surakarta adalah kedai kopi dan restoran yang

merupakan bagian dari Bento Group Indonesia. Bento Kopi didirikan oleh
Bapak Hairul Umam, Bento Kopi UNS adalah salah satu cabang Bento Kopi
yang ada di Surakarta. Bento kopi UNS adalah bisnis makanan cepat saji yang
berbasis di Solo, Indonesia, yang telah berdiri selama 5 tahun terakhir. Tempat
ini merupakan tempat populer bagi penduduk setempat untuk menikmati
makanan lezat dengan harga terjangkau dan menawarkan beragam minuman
kopi. Semua hfdangan disiapl;an dengan bahan-bahan b.erkl-Jalitas tinggi dan
menawarkan rasa otentik. Perusahaan ini memiliki reputasi dalam memberikan
layanan yang ramah dan efisien kepada pelanggannya. Bento Kopi UNS di
Surakarta sangat mengutamakan Kkepuasan pelanggan dan berupaya
memberikan pengalaman bersantap yang nyaman dan menyenangkan kepada
semua tamu kami. Di Bento Kopi UNS di Surakarta, penekanan diberikan
pada penggunaan bahan-bahan segar dan alami dalam setiap hidangan yang
disajikan.

2. Ketenaga Kerjaan
a. Jumlah Karyawan

Jumlah karyawan Bento Kopi UNS di Surakarta adalah 10 orang yang

berusia 20-30 tahun.
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b. Sistem Perekrutan karyawan
Sistem perekrutan karyawan yang dilakukan oleh Bento Kopi UNS di
Surakarta yaitu dengan membagikan poster berisi lowongan pekerjaan
di media sosial seperti Instagram, facebook dan whatshap.

c. Jam Kerja
Hari kerja yang ada di Benti Kopi UNS di Surakarta yaitu hari Senin
sampai Minggu dan dibagi menjadi 2 shiff. Untuk jam kerja karyawan
sebagai berikut:
Hari Senin-Minggu
1) Bagian Bar : 08.30-24.30
2) Bagian Kitchen : 08.30-24.30
3) Bagian Kasir Server : 08.30-24.30

d. Fasilitas
Fasilitas ialah hal untuk memudahkan dan mendukung berbagai
kegiatan di sebuah perusahaan yang sifatnya tidak bisa dipisahkan
dalam kehidupan sehari-hari. Adanya fasilitas memudahkan kegiatan
dan menghasilkan keuntungan. Bento Kopi UNS di Surakarta
memberikan fasilitas kepada karyawan berupa : baju kaos, apron dan
topi.

e. Hak dan Kewajiban Karyawan
Seluruh karyawan Bento Kopi UNS di Surakarta mempunyai hak dan
kewajiban tertentu yakni mempunyai hak untuk mendapatkan upah
kerja atau gaji yang sesuai dengan posisi dan tugasnya, sistem gaji

yang diberikan oleh pemilik Bento Kopi UNS di Surakata yaitu pada
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setiap bulan. Karyawan juga mendapatkan hak untuk memilih hari
libur. Kewajiban karyawan sendiri harus mematuhi peraturan yang

sudah ditetapkan oleh pemilik usaha.

3. Proses Produksi

Proses produksi dalam pembuatan varian coffee seperti coffee milk,
coffee late, capuchino, dil menggunakan bahan baku kopi, uht, susu kental
manis dan gula sementara untuk membuat jenis minuman non coffee
seperti: coklat, taro, redvelvet dan matcha menggunakan bahan baku
powder bubuk, uht dan susu kental manis. Proses produksi yang digunakan
di Bento Kopi UNS ini yang pertama barista menyiapkan bahan baku

bubuk kopi, dalam proses produksi ini saya menjelaskan proses pembuatan

Kopi Espresso yang merupakan bahan dasar dari beberapa jenis varian -

kopi. Pertama bubuk kopi ditimbang sesuai kebutuhan pemesanan yang
akan diproduksi. Proses selanjutnya adalah bubuk kopi di larutkan dengan
air panas sesuai dengan kebutuhan pemesanan setelah kopi espresso yang
dibuat sudah siap, kopi espresso dapat dibuat untuk membuat aneka varian
jenis kopi diantaanya : kopi cappucino, kopi hazelnut latte, kopi caramel,
kopi /latte dll.
Pemasaran

Bento Kopi UNS di Surakarta ini melakukan pemasaran dan
penjualannya dengan memasarkan melalui media sosial dengan cara
melakukan promosi produk yang menarik sehingga konsumen tertarik
mencoba dan datang ke Bento Kopi UNS, media social yang dipakai untuk

promosi diantaranya instagram, facebook, whatsapp dan lain-lain.
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B. Kebijakan perencanaan bahan baku pada Bento Kopi UNS

1. Pembelian Bahan Baku

Pembelian bahan baku kopi di Bento Kopi UNS dengan data pembelian

sebagai berikut:

PEMBELIAN DAN FREKUENSI PEMBELIAN BAHAN BAKU KOPI
PADA BENTO KOPI UNS DI SURAKARTA TAHUN 2024

TABEL 1V

Bulan Pembelian Penggunaan Selisih / Sisa Frekuensi
Bahan Baku Bahan Baku Stok (kg) Pemesanan
(kg) (kg) (kali)
Januari 9 8 1 2
Februari 9 7 3 2
Maret 9 b 4 2
April 9 8,5 4,5 2
_ Mei 9 9 - - 45 2 -
Juni 9 7 6,5 2
Juli 9 8 75 2
Agustus 9 10 6,5 2
September 9 9,5 6 2
Oktober 9 7.5 7,5 2
November 9 7 9,5 2
Desember 9 8,5 10 2
Jumlah 108 98 10 24

Sumber : Bento Kopi UNS, 2024

Tabel IV menunjukkan bahwa jumlah pembelian bahan baku kopi

sebanyak 24 kali dalam selama setahun dengan pembelian total sebanyak 108 kg

dan kebutuhan bahan baku sebanyak 98 kg.
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TABEL V

PEMBELIAN DAN FREKUENSI PEMBELIAN BAHAN BAKU NON
COFFEE PADA BENTO KOPI UNS DI SURAKARTA TAHUN 2024

Bulan Pembelian Penggunaan  Selisih / Sisa Frekuensi
Bahan Baku  Bahan Baku Stok (kg) Pemesanan
(kg) (kg) (kali)

Januari 5 5 0 2
Februari ) 4 1 2
Maret 5 4 2 4
April 5 5 2 2
Mei 5 3 4 2
Juni 5 4 5 2
Juli 5 5 5 2
Agustus 5 6 4 2
September 5 4 5 2
Oktober 5 5 5 2
November 5 3 7 2
Desember .5 6 6 2
_ Jumlah 60 54 6 24

Sumber : Bento Kopi UNS, 2024

Tabel V menunjukkan bahwa jumlah pembelian bahan baku non coffee
sebanyak 24 kali dalam selama setahun dengan pembelian total sebanyak 60 kg
dan kebutuhan bahan baku sebanyak 54 kg. Dalam melakukan perencanaan
persediaan bahan baku, ada biaya yang harus dilakukan dalam pengadaan bahaﬁ
baku sebagai berikut:

a. Biaya Pesan

Biaya pesan merupakan biaya yang berkaitan dengan kegiatan pemesanan

untuk mendapatkan bahan atau barang dari luar. Biaya pesan ini mencakup

seluruh biaya yang harus dikeluarkan Bento Kopi UNS setiap melakukan

pemesananbahan baku. Data biaya pemesanan kopi di Bento Kopi UNS

sebagai berikut:
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TABEL VI

BIAYA PESAN BAHAN BAKU KOPI DAN NON COFFEE

Biaya - Biaya Pesan Frekuensi Jumlah Biaya
Pemesanan (Rp) / Tahun
Kopi 35.000 24 840.000
Non coffee 33.000 24 792.000
Jumlah 68.000 1.632.000

Sumber : Bento Kopi UNS 2024

Tabel VI menunjukkan di tahun 2024 Bento Kopi UNS di Surakarta
melakukan pembelian bahan baku sebanyak 24 kali dengan total biaya pesan Rp
1.632.000, sehingga biaya pesan kopi untuk sekali pesan sebesar Rp 840.000
dibagi 24 kali adalah 35.000, sedangkan biaya sekali pesan non coffee sebesar
792.000 dibagi 24 kali adalah 33.000..

b. Biaya Simpan

Biaya simpan merupakan biaya yang dikeluarkan karena adanya
penyimpanan bahan baku dengan waktu tertentu yang sudah dipesan
sebelumnya. Besarnya biaya simpan bahan baku sebagai berikut:

TABEL VII

BIAYA SIMPAN BAHAN BAKU KOPI DAN NON COFFEE

NO Biaya Jumlah Biaya
B Biaya Listrik Kopi 105.000
2 Biaya Listrik Non Coffee 105.000
Jumlah 210.000

Sumber : Bento Kopi UNS, 2024

Tabel VIII menunjukkan biaya simpan bahan baku kopi di tahun 2024.

Biaya yang dikeluarkan untuk menyimpan bahan baku ialah jumlah biaya Rp
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105.000 dibagi sisa bahan baku kopi sebesar 10 kg adalah Rp 10.500/kg.
sedangkan biaya yang di keluarkan untuk menyimpan bahan baku non coffee ialah
jumlah biaya Rp 105.000 dibagi sisa bahan baku non coffee sebesar 6 kg adalah
Rp 17,500/kg.

C. Teknik Analisis Data

1. Perhitungan biaya persediaan bahan baku kopi berdasarkan kebijakan Bento
Kopi UNS di Surakarta tahun 2024 sebagai berikut:
TABEL VIII

PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN BERDASARKAN KEBIJAKAN
BENTO KOPI UNS DI SURAKARTA

Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah biaya
Bahan baku kopi Biaya Pesan Rp 840.000
=k " (Banyaknya bulan

pemesanan x Biaya

pemesanan untuk tiap

bulan)= 24 x 35.000

Biaya Simpan Rp 105.000

(Jumlah persediaan

ditangan x biaya

simpan unit bahan

baku)= 10 x 10.500
Bahan baku non Biaya Pesan Rp 792.000
coffee (Banyaknya bulan

pemesanan X Biaya

pemesanan untuk tiap

bulan)= 24 x 33.000

Biaya Simpan Rp 105.000

(Jumlah persediaan

ditangan x biaya

simpan unit bahan

baku)= 6 x 17.500

Jumlah Rp 1.842.000
Sumber : Bento Kopi UNS, 2024

Tabel IX menunjukkan total biaya persediaan bahan baku menurut

kebijakan Bento Kopi UNS sebesar Rp 1.842.000.
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2. Pengendalian biaya persediaan bahan baku menggunakan metode MRP
Perencanaan perhitungan bahan baku kopi dan berikut ini adalah
kebutuhan bahan baku kopi dan bahan baku non coffee di Bento Kopi
UNS pada tahun 2024.
TABEL IX

PENGGUNAAN BAHAN BAKU KOPI TAHUN 2024

Bulan Penggunaan bahan baku Penggunaan bahan baku non
kopi (kg) coffee (kg)

Januari 8 5
Februari 7 4
Maret 8 4
April 8,5 5
Mei 9 3
Juni 7 4
Juli 8 5
Agustus 10 6
September = 98" 4
Oktober 7.5 5
November 7 3
Desember 8.5 6

Jumlah 08 54

Sumber : Bento Kopi UNS, 2024

Dalam penelitian ini perencanaan bahan baku kopi dengan berbagai teknik
lot size yakni menggunakan teknik Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity
(EOQ), dan Period Order Quantity (POQ). Ketiga metode ini dibandingkan
berdasarkan biaya penyimpanan persediaan yang paling efektif dan ekonomis
untuk masing-masing metode. Teknik lof size digunakan untuk keputusan
pemesanan ulang dan jumlah persediaan yang diambil didasarkan pada kebijakan

bahwa tidak ada persediaan pengaman untuk metode apa pun yang digunakan.
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a. Teknik Lot For Lot (LFL)

Dalam teknik ini, unit dipesan berdasarkan jumlah yang dibutuhkan
untuk produksi. Unit yang dipesan pada setiap periode waktu berbeda-beda,
berdasarkan total permintaan pada setiap periode. Pada setiap akhir periode,
persediaan saat ini adalah nol atau tidak ada persediaan. Berikut ini frekuensi
dan pemesanan bahan baku dengan teknik Lot For Lot:

TABEL X

JUMLAH PEMESANAN, JUMLAH PENGGUNAAN BAHAN BAKU DAN
FREKUENSI PENGGUNAAN KOPI DENGAN TEKNIK LOT FOR LOT

Bulan Penggunaan Bahan Pembelian Bahan Frekuensi
Baku (kg) Baku (kg) Pemesanan (kg)
Januari 8 8 1
Februari 7 7 1
Maret 8 ' 8 1
April ; 8.5 : 8.5 1
Mei 9 9 1
Juni 7 7 1
Juli 8 8 1
Agustus 10 10 1
September 9.5 9.5 1
Oktober 7.5 7.5 1
November 7 7 1
Desember 8.5 8.5 1
Jumlah 98 98 12

Sumber : Data Produksi Bento Kopi UNS.

Tabel XI dengan metode Lot For Lot frekuensi pemesanan sebanyak 12 kali dan

jumlah pemesanan sama dengan jumlah penggunaan.

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

44

TABEL XI

JUMLAH PEMESANAN, JUMLAH PENGGUNAAN BAHAN BAKU DAN
FREKUENSI PENGGUNAAN BAHAN BAKU NON COFFEE DENGAN

TEKNIK LOT FOR LOT
Bulan Penggunaan Pembelian Bahan Frekuensi
Bahan Baku (kg) Baku (kg) Pemesanan (kg)
Januari 5 5 1
Februari 4 4 1
Maret 4 4 1
April 5 5 - 1
Mei 3 3 1
Juni 4 4 1
Juli 5 5 1
Agustus 6 6 1
September 4 4 1
Oktober 5 5 1
November 3 3 1
Desember 6 6 1
Jumlah 54 54 12

Sumber : Data produksi Bento Kopi UNS 2024.

Tabei XII deﬁgan metode Lot For Lot frekuensi pemesanan éebanyak 12vkali dan
jumlah pemesanan sama dengan jumlah penggunaan. Perhitungan biaya
persediaan bahan baku kopi pada Bento Kopi UNS di Surakarta tahun 2024

berdasarkan data tersebut adalah sebagai berikut:
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TABEL XII
PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN DENGAN TEKNIK LOT FOR
LOT
Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah Biaya
Kopi Biaya Pesan Rp 420.000
(Banyaknya bulan

pemesanan x Biaya
pemesanan untuk tiap
bulan)= 12 x 35.000
Biaya Simpan Rp 0
(Jumlah persediaan
ditangan X biaya simpan
unit bahan baku)=0x 0
Non coffee Biaya Pesan Rp 396.000
(Banyaknya bulan
pemesanan x Biaya
pemesanan untuk tiap
bulan)= 12 x 33.000
Biaya Simpan Rp0
(Jumlah persediaan
ditangan x biaya simpan -
unit bahan baku)=0x 0
Jumlah Rp 816.000
Sumber : Data produksi Bento Kopi UNS 2024.

Tabel XIII menunjukkan bahwa biaya persediaan bahan baku dengan teknik Lot
For Lot. Total biaya persediaan bahan baku kopi dan non coffee adalah Rp
816.000, dimana tidak ada biaya simpan bahan baku selama tahun 2024.
b. Teknik Economic Order Quantity (EOQ)
Pada teknik EOQ ukuran lot bahan baku pada metode MRP dibuat tetap
untuk masing-masing periode denganmelakukan pemesanan pemesanan bahan
baku dengan pesanan yang ekonomis. Berikut ini informasi bahan baku yang

dibutuhkan adalah:
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TABEL XII1
INFORMASI DATA PERHITUNGAN EOQ BAHAN BAKU KOPI DAN
NON COFFEE TAHUN 2024
. Jenis Bahan Biaya Simpan Biaya Pesan Pemakaian
Baku Per Tahun Bahan Baku Bahan Baku
(Rp) (Rp) Tahun 2024
_(Kg)
Kopi 10.500 35.000 98
Non Coffee 17.500 33.000 54

Sumber : Data produksi Bento Kopi UNS 2024.

Tabel XIV menunjukkan pemakaian bahan baku (D) sebesar 98 dan 54,
biaya sekali pesan dengan pemesanan 4,5 kg (S) sebesar Rp 35.000 dan Rp 33.000
total simpan (H) sebesar Rp 10.500 dan Rp 17.500 dengan metode EOQ dapat

digunakan untuk dasar perhitungan sebagai berikut:

- 2DS

Q — Kopi = 7]
_ |2(98)(35.000)
= 10.500
=25,5kg

) D

Frekuensi = 6

F = Frekuensi pembelian

D = Kebutuhan bahan baku setahun

Q' = Pembelian optimal

Hasil frekuensi pembelian bahan baku yang paling rendah sebagai berikut:
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D

F *Kopi = —
Q

y 98

F xKopi = 7

F » = 4 kali

Interval Kopi = Jumlah ’;‘11” kerja

365

—_—

4

I

= 91 hari atau 3 bulan
Rumus di atas menunjukkan bahwa pemesanan bahan baku kopi sebanyak

5 kali. Persediaan akhir bahan baku kopi adalah 20,2 kg.

2D
~ Q—NonCoffee = TS
_ [2(59)(33.000)
- 17.500
= 142 kg
D
F * Non Cof fee = a
¢ _ 54
F x Non Cof fee ol 7
F x Non Cof fee = 4 kali

Jumlah hari kerja
N

Interval Non Coffee =

365
4

91 hari atau 3 bulan
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Rumus di atas menunjukkan bahwa pemesanan bahan baku Non ¢ ‘offee
sebanyak 4 kali. Persediaan akhir bahan baku Non Coffee adalah 14.2 kg. Hasil
dari bahan baku Kopi melakukan pemesanan 4 kali dengan persediaan 25.5 kg
menunjukkan lebih bagus dibandingkan kebijakan yang dilakukan dari Bento
Kopi UNS dengan 24 kali pemesanan dengan persediaan 98 kg dan hasil dari
bahan baku Non Coffee melakukan pemesanan 4 kali dengan persediaan 14.2 kg
menunjukkan lebih bagus dibandingkan kebijakan yang dilakukan dari Bento
Kopi UNS dengan 24 kali pemesanan dengan persediaan 54 kg. Berdasarkan data

di atas perhitungan biaya persediaan bahan baku pada metode EOQ sebagai

berikut:
TABEL XIV
KEBUTUHAN DAN RENCANA PEMESANAN BAHAN BAKU KOPI -
DENGAN TEKNIK EOQ
Bulan Kebutuhan Tanggal Pemesanan
Bahan Baku (kg) Pemesanan Rencana (kg)
Januari 8 1 Januari 25,5
Februari 7
Maret 8
April 8,5 1 April 25,5
Mei 9
Juni 7
Juli 8 1 Juli 25,5
Agustus 10
September 9,5
Oktober 7,5 1 Oktober 25,5
November 7
Desember 8,5
Jumlah 98 102
Selisih 4

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024
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TABEL XV

KEBUTUHAN DAN RENCANA PEMESANAN BAHAN BAKU NON
COFFEE DENGAN TEKNIK EOQ

Bulan Kebutuhan Tanggal Pemesanan
Bahan Baku (kg) Pemesanan Rencana (kg)
Januari 5 | Januari 14,2
Februari 4
Maret 4
April 5 1 April 14,2
Mei 3
Juni 4
Juli 5 1 Juli 14,2
Agustus 6
September 4
Oktober 5 1 Oktober 14,2
November 3
Desember 6
Jumlah 54 56,8
Selisih 2.8

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024
Berdasarkan data tersebut maka perhitungan biéya persedian bahan baku

kopi dengan metode EOQ di Bento Kopi UNS tahun 2024 adalah sebagai berikut:
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TABEL XVI

PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN DENGAN TEKNIK ECONOMIC

ORDER QUANTITY

Bahan Baku

Biaya Persdiaan Jumlah Biaya (Rp)

Kopi

Non Coffee

Biaya Pesan ter Rp 140.000
(Banyaknya bulan

pemesanan x biaya

pemesanan untuk tiap

bulan)

4 x Rp 35.000

Biaya Simpan Rp 42.000
(jumlah persediaan di

tangan x biaya simpan

unit bahan baku)

4 xRp 10.500

Biaya Pesan ter Rp 132.000
(Banyaknya bulan

pemesanan x biaya

pemesanan untuk tiap

bulan)

4 x Rp 33.000 , -

Biaya Simpan Rp 49.000
(jumlah persediaan di

tangan X biaya simpan

unit bahan baku)

2,8 xRp 17.500

Jumlah Rp 363.000

Sumber : Data hasil penelitian diolah, 2024

Tabel XVII menunjukkan bahwa biaya persediaan bahan baku menggunakan

teknik Economic Order Quantity (EOQ) sebesar Rp 363.000.

c. Teknik Period Order Quantity

Pada teknik interval pemesanan ditentukan dengan perhitungan yang

didasarkan pada hitungan EOQ, sehingga dapat digunakan pada periode diskrit,

interval pemesanan tersebut dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
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2:S
00 = |——
FOCS DR

Keterangan :

S  :Biaya pemesanan sekali pesan
D :Kebutuhan bahan baku rata-rata

H : Biaya simpan per bulan

TABEL XVII

INFORMASI VARIABEL POQ BAHAN BAKU KOPI

Jenis Bahan Biaya Simpan Biaya Pesan Pemakaian
Baku Per Kg Bahan Baku Bahan Baku
(Rp) (Rp) Tahun 2024 (kg)
Kopi 10.500 35.000 98
Non Coffee 17.500 33.000 54

Sumber : Data Bento Kopi UNS, 2024 .
1) Perhitungan bahan baku kopi

a) POQ Kopi Januari

4 12(35.000)
PR = (8)(10.500)
= 0,91

Kuantitas pemesanan Kopi bulan Januari 8/0,91 = 8,7

b) POQ Kopi Februari

oD < 2 (35.000)
Q= (7)(10.500)
= 0,97

Kuantitas pemesanan Kopi bulan Februari 7/0,97 = 7,2
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¢) POQ Kopi Maret

B ’2(35.000)
Y= (8)(10.500)
= 091

Kuantitas pemesanan Kopi bulan Maret 8/0,91 = 8,7

d) POQ Kopi April

| 2(35.000)
POQ = |785)(10.500)

= 0,88
Kuantitas pemesanan Kopi bulan April 8,5/0,88 = 9,6

e) POQ Kopi Mei
; o — | 2(35.000 At
POQ = (9)(10.500)
= 0,86

Kuantitas pemesanan Kopi bulan Mei 9/0,86 = 10,4

f) POQ Kopi Juni

_ [2(35.000)
POQ = [Ty {T0500)

= 0,97

Kuantitas pemesanan Kopi bulan Juni 7/0,97 = 7,2
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g) POQ Kopi Juli

o 235000
POQ= |8)(10500)

0,91
Kuantitas pemesanan Kopi bulan Juli 8/0,91 = 8,7

h) POQ Kopi Agustus
_ | 2(35.000)
9IS ‘(10)(10.500)
= 0,31

Kuantitas pemesanan Kopi bulan Agustus 10/ 0,81 = 12,3

i) POQ Kopi September

B '2(35.000) :
POQ = (9,5)(10.500)
=0,83

Kuantitas pemesanan Kopi bulan September 9,5/0,83= 11,4

j) POQ Kopi Oktober

d6 = 2 (35.000)
POR= (7,5)(10.500)

= 0,93

Kuantitas pemesanan Kopi bulan Oktober 7,5/ 0,93 = 8,0
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k) POQ Kopi November

B !2(35.000)
POQ = |3)10500)
= 0,97

Kuantitas pemesanan Kopi bulan November 7/0,97 = 7.2

I) POQ Kopi Desember

2 (35.000)
POR= ‘ (8,5)(10.500)
= 0,88
Kuantitas pemesanan Kopi bulan Desember 8,5/0,88 = 9,6

2) Perhitungan bahan baku Non Coffee

a) POQ Non Coffee bulan Januari -

o '2(33.000)
= (5)(17.500)

= 0,86
Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Januari 5/0,86 = 5,8

b) POQ Non Coffee bulan Februari

[ 2(33.000)
POQ= |7:500)
= 0,96

Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Februari 4/0,96 = 4,1
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¢) POQ Non Coffee bulan Maret

2 (33.000)
(4)(17.500)

POQ =

= 0.96
Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Maret 4/0.96 = 4.1

d) POQ Non Coffee bulan April

} 2 (33.000)
PR =I5 @so

= 0,86

Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan April 5/0,86 =5,8

. €) POQ Non Coffee bulan Mei

- '2(33.000)
POQ= |3ya7500)
=1

Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Mei 3/1 =3

f) POQ Non Coffee bulan Juni

L ’2(33.000)
POQ= (ETEwD

= 0,96

Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Juni 4/0,96 = 4.1
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g) POQ Non Coffee bulan Juli

2 (33.000)

POQ = I5)7500)

= 0,86
Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Juli 5/0,86= 5,8

h) POQ Non Coffee bulan Agustus

| 2(33.000)
POQR= |6 (@7500)

= 0,78
Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Agustus 6/0,78 = 7,6

i) POQ Non Coffee bulan September

S 2 (33.000)
O (4)(17,500)

=0,96
Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan September 4/0,96 = 4,1

7) POQ Non Coffee bulan Qktober

- ’2(33.000)
POQ= (5)(17.500)

=0,86

Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Oktober 5/0,86 = 5,8
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k) POQ Non Coffee bulan November

2(33.000)
(3)(17.500)

Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan November 3/1 = 3

1) POQ Non Coffee bulan Desember

. ’2(33.000)
B (6)(17.500)

=0,78

Kuantitas pemesanan Non Coffee bulan Desember 6/0,78 = 7,6

Ukuran frekuensi pemesanan bahan baku kopi dan bahan baku Non
Coffee adalah 12 kali pesan dalam satu periode, dengan demikian

persediaan menggunakan metode POQ sebagai berikut:
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TABEL XVIII

FREKUENSI DAN KUANTITAS PEMESANAN BAHAN BAKU KOPI
BERDASARKAN TEKNIK PERIODE ORDER QUANTITY

Bulan Kebutuhan Bahan Rencana Persediaan akhir
Baku (kg) Pemesanan (kg) (kg)
Januari 8 8,7 0,7
Februari 7 7.2 0,2
Maret 8 8.1 0,7
April 8,5 9,6 1,1
Mei 9 10,4 14
Juni 7 7,2 032
Juli 8 8,7 0,7
Agustus 10 12,3 23
September 9,5 11,4 1,9
Oktober 7,5 8,0 0,5
November 7 7.2 0,2
Desember 8,5 9.6 1,1
Jumlah 08 109 11

Sumber : Data Bento Kopi UNS, 2024
Tabel XIX menunjukkan bahwa pemesanan bahan baku kopi adalah 12

kali dengan persedian akhir bahan baku kopi sebanyak 11 Kg.
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TABEL XIX

FREKUENSI DAN KUANTITAS PEMESANAN BAHAN BAKU NON
COFFEE BERDASARKAN TEKNIK PERIOD ORDER QUANTITY

Bulan Kebutuhan Rencana Persediaan akhir
Bahan Baku (kg) Pemesanan (kg) (kg)
Januari | 5 58 0,8
Februari 4 4,1 0,1
Maret 4 4,1 0,1
April 5 58 0,8
Mei 3 3 0
Juni 4 4,1 0,1
Juli 5 58 0,8
Agustus 6 7.6 1,6
September 4 4,1 0,1
Oktober 5 58 0,8
November 3 3 0
Desember 6 7,6 1,6
Jumlah 54 60,8 6,8

Sumber : Data Bento Kopi.UNS,2024

~ Tabel XX menunjukkaﬁ bahwa pemesanan bahan bakq Non Coffee adalah
12 kali dengan persedian akhir bahan baku Non Coffee sebanyak 6,8 Kg.
Berdasarkan data tersebut perhitungan biaya persediaan bahan baku menggunakan
metode Period Order Quantity (POQ) pada Bento Kopi UNS di Surakarta tahun

2024 sebagai berikut:
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PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN BERDASARKAN TEKNIK

-PERIOD ORDER QUANTITY

Bahan Baku

Biaya Persdiaan

Jumlah Biaya (Rp)

Kopi

Non Coffee

Biaya Pesan
(Banyaknya bulan
pemesanan x biaya
pemesanan untuk tiap
bulan)

12 x Rp 35.000
Biaya Simpan
(jumlah persediaan di
tangan x biaya simpan
unit bahan baku)

11 x Rp 10.500
Biaya Pesan
(Banyaknya bulan
pemesanan x biaya
pemesanan untuk tiap
bulan)

12 xRp 33.000 -
Biaya Simpan
(jumlah persediaan di
tangan x biaya simpan
unit bahan baku)

6,8 x Rp 17.500

Rp 420.000

Rp 115.500

Rp 396.000

Rp 119.000

Jumlah

Rp 1.050.500

Sumber : Data Bento Kopi UNS,2024

Tabel XXI menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku dengan

menggunakan metode Period Order Quantity (POQ) yaitu sebesar Rp 1.050.500.

1. Perbandingan biaya persediaan bahan baku menurut kebijakan Bento Kopi

UNS dan menggunakan metode MRP dengan teknik LFL, EOQ dan POQ.

Dengan hasil perbandingan biaya persediaan bahan baku sebagai berikut:
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TABEL XXI
PERBANDINGAN BIAYA PERSEDIAAN MENGGUNAKAN KEBIJAKAN

PERUSAHAAN DENGAN METODE REQUIRMENT PLANNING

Metode Jumlah Biaya (Rp)
Kebijakan Perusahaan 1.842.000
Lot For Lot (LFL) 816.000
Economic Order Quantity (EOQ) 363.000
Period Order Quantity (POQ) 1.050.500

Sumber : Data Bento Kopi UNS, 2024

Dari tabel XXII menunjukkan bahwa perbandingan total biaya persediaan
bahan baku menurut kebijakan perusahaan saat ini belum efisien, karena total
biaya persediaan bahan baku lebih besar dibandingkan dengan metode Material
Requirement Planning (MRP) dengan teknik lotting yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode Lot For' Lot (LFL), metode Economic Order Quantity
(EOQ) dan metode Period Order Quantity (POQ). Hasil tersebut dengan metode
Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan biaya persediaan yang paling

efisien untuk diterapkan di Bento Kopi UNS di Surakarta.

D. Pembahasan

Hasil menggunakan metode MRP perhitungan persedian bahan baku
terdapat perbedaan di setiap metode yang ada. Metode LFL menghasilkan biaya
persediaan sebesar Rp 816.000, metode EOQ menghasilkan biaya persediaan
sebesar Rp 363.000, sedangkan metode POQ menghasilkan biaya persediaan
sebesar Rp 1.050.500. Artinya dengan menggunakan metode Economic Order
Quantity (EOQ) perusahaan Bento Kopi UNS di Surakarta dapat menghemat

biaya sebesar Rp 1.479.000. Berdasarkan hal tersebut hipotesis 1 yang
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menyatakan bahwa “ Diduga sistem pengendalian bahan baku Bento Kopi UNS di
Surakarta belum efisien”, terbukti kebenarannya. Kemudian hipotesis 2 yang
menyatakan bahwa ” Diduga dengan penerapan metode Material Requirement
Planning dapat mengefisienkan biaya pengendalian persediaan bahan baku pada
Bento Kopi UNS di Surakarta”, terbukti kebenarannya dengan menggunakan

teknik LFL, EOQ dan POQ.
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perhitungan total biaya
persediaan bahan baku menurut kebijakan perusahaan sebesar Rp 1.842.000 dan
berdasarkan metode MRP dengan teknik Lot For Lot (LFL) sebesar Rp 816.000,
Economic Order Quantity (EOQ) sebesar Rp 363.000, dan Period Order Quantity
(POQ) sebesar Rp 1.050.500. Dengan hasil tersebut biaya persediaan menurut
kebijakan pemsaha;an dan menggunakan metode MRP, metode MRP dapat
mengeﬁ51enkan bxaya persedlaan yang ada dengan menggunakan teknik
Economzc Order Quannty (EOQ) karena dan ketiga metode yang digunakan,
metode EOQ menghasilkan biaya yang paling kecil sehingga dari hipotesis yang
ada terbukti bahwa metode MRP dengan teknik EOQ dapat mengefisienkan biaya

persediaan Bento Kopi UNS di Surakarta.
B. Saran

Dalam penelitian ini dengan hasil analisis yang dilakukan, dikemukakan
saran dengan harapan dapat membantu Bento Kopi UNS dalam mengelola
perusahaan di masa mendatang. Adapun saran sebagai berikut:

1. Bento Kopi UNS dalam melakukan pengendalian persediaan bahan bakunya
menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan teknik

Economic Order Quantity (EOQ) agar meminimalkan biaya pengeluaran

perusahaan.
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2. Bagi peneliti berikutnya

Peneliti selanjutnya dapat dilanjutkan dengan melakukan perhitungan bahan

baku menggunakan metode yang lain agar dapat memberikan pengetahuan

kepada perusahaan.

C. Keterbatasan

Keterbatasan yang ditemukan oleh peneliti adalah dalam penelitian ini
hanya menggunakan data tahun 2024 dan adanya keterbatasan waktu penelitian,

tenaga, dan kemampuan peneliti sehingga membuat penelitian ini kurang

maksimal.
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